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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa penerapan metode membaca kritis dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V  Sekolah Dasar 

Negeri 006 Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. Hal ini 

dapat diketahui sebelum tindakan hasil belajar siswa hanya mencapai 54,54%  

atau 12 orang siswa yang tuntas. Setelah tindakan pada siklus I ketuntasan 

belajar siswa meningkat menjadi 68,18 atau 15 orang siswa yang tuntas. dan  

pada siklus II ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 86,36 atu 19 orang 

siswa yang telah mencapai nilai KKM  yang ditetapkan, yaitu 70. Dengan 

demikian metode membaca kritis dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 006 Pasir 

Sialang Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar.  

 

B. Saran 

Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, 

berkaitan dengan metode membaca kritis  yang telah dilaksanakan, peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Lebih memperhatikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu 

pada aspek perumusan tujuan pembelajaran, alokasi waktu pada setiap 
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langkah-langkah kegiatan pembelajaran, kesesuaian teknik dengan tujuan 

pembelajaran, dan kelengkapan instrumen 

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengembangkan analisis 

komponen atau memusatkan analisis kedalam satu komponen dan memilih 

materi-materi yag lebih bervariasi yang memiliki karakteristik sesuai 

dengan perkembangan kurikulum.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


